
 

 

 
BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda , maka dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran  perusahaan  berpengaruh  dan  signifikan  terhadap  audit 

delay. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

atau nilai aset suatu perusahaan maka semakin lama waktu pula yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan proses-proses audit seperti 

stock opname, memeriksa dan mengkonfirmasi kebenaran piutang, 

saldo bank, dan beberapa hal yang berhubungan dengan aset lancar 

maupun aset tidak lancar. 

2. Solvabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini 

terlihat dari signifikansi 0,031 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Semakin tinggi tingkat solvabilitas suatu 

perusahaan maka kemungkinan penundaan laporan audit 

dipublikasikan akan semakin lama (semakin lama audit delay). 

Kemungkinan hal tersebut terjadi dikarenakan tingkat solvabilitas 

yang tinggi menunjukkan jumlah utang perusahaan yang tinggi pula, 

ini bisa membuat semakin lama waktu yang dibutuhkan oleh auditor 
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untuk melakukan lebih banyak pemeriksaan mengenai utang-utang 

tersebut dan mengkonfirmasi kebenaran utang-utang tersebut. 

Proporsi hutang terhadap total aktiva yang tinggi juga mungkin 

membuat auditor perlu meningkatkan kehati-hatian dan kecermatan 

yang lebih dalam pengauditan terkait dengan masalah 

keberlangsungan hidup perusahaan (going concern). 

3. Opini audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Hal 

ini dilihat dari nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05. Dapat 

diartikan bahwa semakin tidak baik atau buruk opini audit yang 

diterima suatu perusahaan maka kemungkinan penundaan laporan 

audit dipublikasikan akan semakin lama (semakin lama audit delay). 

Hal ini dikarenakan auditor memerlukan kehati-hatian dalam proses 

audit dimana auditor menemukan beberapa hal yang harus lebih 

diperhatikan. 
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5.2 Saran 

 
Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Sebaiknya perusahaan (klien) yang besar memiliki internal kontrol 

yang kuat, yang akan mengurangi kecenderungan kesalahan laporan 

keuangan dan memungkinkan auditor untuk melakukan pekerjaan 

lebih cepat. 

2. Sebaiknya perusahaan (klien) dapat menjaga kestabilan solvabilitas 

agar penundaan laporan audit berkurang dan perusahaan dapat 

menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat dan good news. 

3. Sebaiknya perusahaan  (klien) lebih  berhati-hati  dalam  melakukan 

pencatatan dan mengikuti perkembangan pedoman-pedoman 

akuntansi yang berlaku umum agar terhindar dari salah catat atau salah 

saji. 
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